BERJAMAAH (BERMAKMUM) PADA IMAM YANG
BACAAN AL-QUR'ANNYA TIDAK TARTIL

Pertanyaan Dari:
Anas Fahmi Abdullah, Batang Jawa Tengah

Pertanyaan:

Saya ingin sekali shalat fardlu berjamaah secara rutin setiap waktu di
masjid, karena Rasulullah mengajarkan seperti itu. Tetapi beberapa
masjid/mushalla di lingkungan saya diimami orang yang bacaan al-Qur’annya
tidak fasih/tartil yang dapat merubah makna atau arti ayat. Bagaimana sebaiknya
sikap saya, apakah saya tetap ikut berjamaah (bermakmum) di masjid tersebut
ataukah saya shalat berjamaah di rumah bersama istri dan keluarga?

Jawaban:

Dalam hadits dari Ibnu Mas’ud diterangkan'
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Artinya: “Rasulullah saw bersabda: ‘Yang mengimami suatu kaum (jamaah) itu
hendaklah yang paling baik bacaan kitab Allah (al-Qur’an) nya. Jika di antara
mereka itu sama, maka hendaklah yang paling tahu tentang as-Sunnah, dan
apabila di antara mereka sama pengetahuannya tentang as-Sunnah, hendaklah
yang paling dahulu berhijrah, dan apabila di antara mereka sama dalam
berhijrah, hendaklah yang paling dahulu memeluk Islam’. Dalam riwayat lain
disebutkan: ‘Yang paling tua usianya. Janganlah seseorang mengimami orang
lain dalam wilayah kekuasaannya dan jangan pula ia duduk di rumahnya, yakni
di tempat terhormat baginya kecuali dengan izinnya.”” [HR. Muslim]

Memperhatikan pertanyaan yang saudara ajukan, kami berpraduga baik,
sesungguhnya di kalangan jamaah masjid di sekitar saudara, masih ada yang
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bacaan al-Qur’annya lebih baik dari imam yang saudara sebutkan, yakni setidak-
tidaknya saudara sendiri, karena saudara dapat menilai bahwa bacaan imam yang
ada di lingkungan saudara kurang fasih. Hanya orang yang tahu yang dapat
menilai. Oleh karena itu lebih baik jika di masjid yang terdekat dengan tempat
tinggal saudara; - dengan pendekatan sedemikian rupa, - justru saudara yang
diminta menjadi imamnya. Dalam kesempatan ini saudara sekaligus dapat
membimbing dan membina umat Islam di lingkungan itu untuk kelak dapat
membaca al-Qur’an secara fasih.

Dengan demikian saudara tidak perlu mendirikan jamaah sendiri di rumabh,
kecuali ada alasan-alasan yang mendesak. Dengan cara seperti itu pula berarti
sekaligus saudara telah memakmurkan masjid. Telah disebutkan dalam al-Qur’an:

15 580 s S 3005 231 o35 BL ok a8 dales s G

[18: (9) asd] . coiet] s \yﬁ 4 :)Jj s &) y\ g2

Artinya: “Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapapun) kecuali kepada Allah,
maka merekalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” [QS. at-Taubah (9): 18]

Dari pada itu, kami juga mendoakan agar saudara termasuk orang yang
pikiran dan hatinya tertambat dengan masjid, sehingga kelak akan mendapat
perlindungan di hari tiada perlindungan kecuali dari Allah swt sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits:
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Artinya: “Ada tujuh kelompok orang yang kelak mendapat perlindungan Allah di
hari tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya, yakni pemimpin yang
adil, pemuda yang tumbuh (hidup) untuk beribadah kepada Allah, seseorang yang
hatinya selalu terkait dengan masjid; jika ia keluar dari masjid ingin selalu
kembali ke masjid itu lagi, dua orang yang saling mencinta karena Allah; mereka
berkumpul dan berpisah karena Allah, orang yang berdzikir kepada Allah dalam
keadaan sunyi sehingga meleleh air matanya, seseorang yang diajak berbuat
serong oleh seorang perempuan yang punya kedudukan lagi cantik; ia menolak
dengan mengatakan: ‘Saya takut kepada Allah Tuhan semesta alam’, dan orang
yang bershadagah kemudian menyembunyikan perbuatannya itu sehingga tangan
kirinya tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan kanannya.” [HR. Muslim dari
Abu Hurairah]
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